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1.1 Latar Belakang

International Financial Reporting Standard (IFRS) merupakan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku Internasional. Perusahaan—perusahaan
yang sudah go public diharapkan mampu mengadopsi standar yang berlaku
secara universal ini, dengan tujuan agar laporan keuangan yang dihasilkan sesuai
dengan standar yang berlaku serta dapat membantu stakeholder agar tidak salah
dalam mengambil keputusan. Saat ini Indonesia sudah menerapkan International
Financial Reporting Standard (IFRS) full adoption terhitung sejak tanggal 1 Januari
2012. Iranto (2014) mengatakan bahwa penerapan IFRS di Indonesia dilakukan
dengan tiga tahapan yaitu tahap adopsi (2008-2010), tahap persiapan akhir (2011)
dan tahap implementasi (2012). Cahyonowati dan Ratmono (2012) menyatakan
bahwa penggunaan IFRS dapat meningkatkan komparabilitas laporan keuangan,
meningkatkan transparansi perusahaan dan kualitas pelaporan keuangan
sehingga menguntungkan Investor. Penerapan IFRS secara penuh (full adoption)
dlharapkan dapat meningkatkan kualltas laporan keuangan yang blsa dltandal
dengan menurunnya tingkat manajemen laba.

Manajemen laba (earnings management) merupakan Intervens| darl
plhak manajemen untuk memanlpulasl laba yaltu dengan menalkkan atau
menurunkan laba akuntansl dengan memanfaatkan kelonggaran penggunaan
metode dan prosedur akuntansl (Cahyatl, 2011). Manajemen laba berasal darl
kondisl dimana plhak manajemen tldak berhasll dalam mencapal target laba,

sehingga memicu



munculnya tindak kecurangan yaknl dengan memanlpulasl laba untuk mencapal
target laba. Menurut (Utaml dkk, 2016 dalam Ismawatl dkk, 2018) manajemen
laba dapat dllakukan oleh manajer melalul dua cara: Pertama, manajer
melakukan tindakan manajemen laba melalul discretlonary accruals. Kedua,
manajer juga dapat melakukan tindakan manajemen laba rlll melalul aktlvitas
operasl perusahaan. Menurut Roychowdhury (2006) manajemen laba rlll dapat
dllakukan melalul aktlvitas arus kas operasl, blaya produksl, dan blaya
diskresloner.

Perusahaan memlllkl empat slklus hidup layaknya suatu produk, yaltu
tahap Introductlon, growth, mature, dan stagnant (Schorl dan Garee 1998 dalam
Hastutl 2011). Menurut Melllana dan Misnlaslh (2018) setlap perusahaan
memlllkl slklus hldup yang berbeda-beda dalam setlap tahapan slklus hidup,
semua perusahaan berpeluang untuk berada pada titlk kritls. TItlk krltls
perusahaan dapat menjadl pemicu suatu perusahaan untuk melakukan
manajemen laba, dimana hal tersebut dapat dlalaml perusahaan kapan saja dan
dalam kondlsl apa saja, balk ketlka perusahaan sedang mengalaml kemajuan,
kemunduran, bahkan saat perusahaan dalam keadaan stabll (Melllana dan
Misnlaslh 2018).

Perusahaan pada tahap Introductlon dlhadapkan pada pengeluaran
modal yang besar, sehingga hal Inl blsa menjadl pemlcu munculnya manajemen
laba. Perusahaan yang growth melaporkan laba yang meningkat untuk mencapal
ramalan laba para analls (Hastutl, 2011). Manajer akan melakukan berbagal cara
untuk memenuhl ramalan laba para analls. Shank dan Govindarajan (1993) dalam
Hastutl (2011) mengemukakan bahwa perusahaan yang berada pada tahap

perkenalan dan pertumbuhan menerapkan slstem pengendallan yang tldak ketat,



tetapl blla sudah mencapal pada fase kematangan atau harvest (dalam hal Inl
dikategorlkan ke dalam tahap mature) dan penurunan maka akan menerapkan
slstem pengendallan yang ketat karena pada saat mature, perusahaan akan
mengalaml penurunan laba aklbat kompetlsl harga. Sistem pengendallan yang
semakin ketat dlharapkan mampu mengurangl tingkat manajemen laba.

Penelltlan terdahulu terkalt slkus hidup perusahaan dan manajemen laba
adalah penelltlan Hastutl (2011) yang menelltl tentang tltlk krltls manajemen laba
pada perubahan life cycle perusahaan : anallsls manajemen laba rlll dan akrual.
Savltrl (2014) yang menelltl anallsls pengaruh leverage dan slklus hldup terhadap
manajemen laba pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar dil BEI.
Iranto (2014) yang menelltl tentang pengaruh konvergensl Internatlonal flcanclal
reporting standard (IFRS) terhadap manajemen laba. Melllana dan Milsnlaslh
(2018), menelitl tentang tltlk kritls manajemen laba pada perubahan tahap life
cycle perusahaan pada perusahaan yang terdaftar dl BEI, dan penelltlan Ismawatl
dkk (2018) tentang adopsl IFRS dan pengaruhnya terhadap manajemen laba
akrual dan manajemen laba rlll pada perusahaan manufaktur dl bursa efek
Indonesla.

Penelltlan Inl mengacu pada penelltlan Hastutl (2011) yang menyatakan
bahwa praktlk manajemen laba cenderung terjadl pada manajemen laba akrual.
Namun, penelltlan Hastutl (2011) belum dapat membuktlkan apakah praktlk
manajemen laba berdasarkan slklus hldup perusahaan melakukan manajemen
laba pada aktlvitas rlll. Penelltlan Inl juga mengacu pada Ismawatl dkk (2018)
yang membuktlkan bahwa adopsl IFRS berpengaruh negatlf terhadap manajemen
laba akrual dalam artlan pasca adopsl IFRS terjadl penurunan tingkat manajemen

laba akrual sedangkan adops! IFRS tldak berpengaruh terhadap manajemen laba



rlll. Berdasarkan dua penelltlan sebelumnya yang tldak menemukan hubungan
pengaruh antara slklus hldup perusahaan dan adopsl! IFRS terhadap manajemen
laba rlll, sehingga penelltlan Inl berfokus pada manajemen laba akrual pasca
adopsl! IFRS (full adoptlon) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dl Bursa
Efek Indonesla (BEI).

Pemlllhan perusahaan manufaktur sebagal objek penelltlan karena pada
sektor manufaktur terdapat capltal expendlture, yaltu pengeluaran Investasl
dalam bentuk plant, property, and equipment yang dlgunakan sebagal salah satu
varlabel klaslflkasl untuk menentukan tahap life cycle perusahaan. Penelltlan Inl
mengambll sampel perusahaan yang hanya mengalaml laba. Hal Inl mengacu
pada kebljakan dlviden (dlvidend policy) dimana perusahaan dlhadapkan pada
plllhan apakah akan mendistribuslkan laba sebagal dividen atau akan dltahan
untuk menambah modal guna pemblayaan Investasl dimasa yang akan datang.
Berdasarkan deflnlsl tersebut, maka hanya perusahaan yang menghaslikan laba
yang memlllkl kemungkinan untuk membaglkan dlviden. Selaln Itu, dalam
penelltlan Inl dividen digunakan sebagal varlabel darl salah satu proxy dalam
menentukan tahap llfe cycle perusahaan.

Peneltlan Inl merupakan repllkasl darl penelltlan Hastutl (2011).
Perbedaan penelltlan Inl dengan penelltlan terdahulu adalah sampel penelltlan.
Sampel penelltlan Inl mengacu pada perlode pasca adopsl Internatlonal Flnanclal
Reporting Standard (IFRS) secara penuh yang terjadl pada tahun 2012 sebagal
cut-off, sehingga penelltlan Inl bertujuan untuk membuktlkan secara emplrls
apakah terjadl perubahan praktlk manajemen laba berdasarkan slklus hldup

perusahaan pasca adopsl IFRS secara penuh.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dlkemukakan dlatas, maka secara
terperincl darl masalah yang akan ditelltl adalah :

1. Apakah perusahaan manufaktur pasca adopsl IFRS full adoptlon pada
tahap perubahan life cycle darl growth—mature melakukan manajemen
laba akrual?

2. Apakah perusahaan manufaktur pasca adopsl| IFRS full adoptlon pada
tahap perubahan life cycle darl mature—stagnant melakukan manajemen
laba akrual?

1.3 Tujuan Penelltlan
Adapun tujuan penelitlan Inl adalah mengetahul dan mengujl secara
emplrls :

1. Manajemen laba akrual yang dllakukan perusahaan manufaktur pasca
adopsl IFRS full adoptlon pada tahap growth-mature.

2. Manajemen laba akrual yang dllakukan perusahaan manufaktur pasca
adopsl! IFRS full adoptlon pada tahap mature-stagnant.

1.4 Manfaat Penelltlan
141 Teorltls

Penelltlan Inl dlharapkan dapat menjadl dukungan untuk memperkuat
penelltlan sebelumnya yang berkaltan dengan tltlk kritls perusahaan sebagal
acuan munculnya praktlk manajemen laba pada perubahan tahap life cycle (slklus
hldup) perusahaan manufaktur yang terdaftar dl BEI dan yang melaporkan laporan

keuangan secara konslsten darl tahun 2012-2018.



1.4.2 Praktls
A. Bagl Stakeholder
Penelltlan Inl dlharapkan dapat membantu para pemangku kepentingan
agar tldak salah dalam proses pengambllan keputusan.
B. Bagl Penelltl Selanjutnya
Hasll darl penelltlan yang telah dllakukan nantl dlharapkan menjadl

referensl dalam merumuskan permasalahan baru yang berkaltan.



